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mengucapkan terima kasih kepada :

Orangtua dan segenap kelua,rga penLltris 3rang telah memlrcri dukungar

baik secara moril maupun rnaterir sehingga Kerja Fraktek ini dapat
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lbu ilr. Ir. Dina Maizana , MT, selaku.dcsen pembimbing Kerja FraLtek

yang tel*h memberikan masukan dail amheft dal*.nn pnulisan lap*ran
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pegawai di lingkungan pr. pLN {persero) RAyoN Labuhan yang te}ah

banyak membantu memberikan masukan gu*e kebaikan dalem

pelaksanaan Kerja praktek ma*p$n dararn penulisaa raporan.

Penulis rrenyadari di dalam pemrlisan laporan ini masih terdap*t banyak

kekurangan. Oleh karean itir" penillis s*ngat r*engharapkan masukan trerul1a kritik

dan saran yang sifatnya mernbangun demi kesempumaan laporan kerja pralcek

ini, sehingga kekurangan tersebut tidak terurang ragi pada masa yang akan datang.

Akhirnya penulis berharap sem*ga iaporan kerja praktek ini dapat bermanfast

bagr perntraca dau tenrtama bagi penulis sendiri, Amin"

Medan. 28 .lanuari 2020
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ABSTRAK"

Sistem protekksi memegang peranan penting dalam kelangsirngan dan keamasan

PT. FLN (Persero) RAyoN l,ahuhan. sistem proteksi berfungsi xntpk

melindungi sistem tenaga listrik,operator danperalataa itu sendiri dari bermacam

* macam ga*gguan yg mungkin terjadi.

Arrester merupakan salah satu peralatan dalarn sistem proteksi untuk melindungi

dari gangguan tegangan lebih dari sambaran petir.

Unt$k menjaga kea*dalan dan rne*jamin berf,ungsinya peralatan dengar: baik

dalam hal ini arrester di prlukaan perneliharaan ruti* sesuai dengan prosedur.

Kata Kunci: Pengukuran, tahanan isolasi, tightning (trrsster
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BAB 1

PENI}AHULUAN

1.1. Latar Belakang

Zawran sekarang pengguaaan energi listrik sangat penting bagi kebutuhan

sekari-l:ari baik itu kebutuhan rumah tangga ma$pun ketrr.rtuhan s*atu industri.

Pembangkit listrik seperti PLTLI, PLTA, PLTD, dll, gardu induk menaikan

tegangau, jaringan transmisi, gard* induk penurun tegangan, gardu induk pep&ru&

tegangau ke distribusi saiuran prirner. Untuk penggunasn beban listrik besar

penyaluran energi listrik diambil dari jaringan clistritrusi keluaran dari prirner

iangsung, sedanglcan untuk pe$ggl;nesn beben tistrik mexengah hingga ke*ii

penyaluran rnergi Iistrik diambil dari jaringan distribusi sekunder"

Pada suatu jaringan ditribusi arrester sangatlah di perlukan untuk melindungi

psraiatan dari gangguan petir pada sisteir pembangkit listrik darr arus hubui.rg

langsung yang dapat mengakibatkan kerusakan pada peralatan tegangan tinggi,

untuk mendapatkan unjuk kerja yang lebih baik maka di perlukan pengukuran

tahanan is*iasi arrester )rang masih layak di operasikan "Sleh karena itr.l, perlu

arlanya tindakan pengukuran tahanan isolasi arrester sebelurn di pakai pada

jaringan distribusi.

I.2. Tujuan Kerja Praktek

?ujuan Keria Praktek ini yaitu:

i, L{elaksanaka* pngukuran tahanan isolasi ansster yang diter*pkan Ci pT.

PLN (Persero) Rayon Labuhan

2. Menambah ilmu dan pengetahuan tentang teori dalam dunia kelistrikan di

PT" PI-N iPersero) R.a3,on La.buhan
q
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3. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mengamati kemudian

membandingkan teori yang didapat dalam perkuliahan dengan yang teriadi

di lapangan.

1"3.Batasan Masalah

Pernbatasan masalah yang di bahas secara khusus pada laporan kerja prakt*k

ini adalah rnengenai pengukuran tahanan isolasi pada arrester menggur:aka*

megger

1. Arrester bsrbahan palyrner ?4 KV 1{} KA

2. Arrestsr berbahan keramik ?4 KV 5 KA

1.4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalarn penyusuilan laporan Kerja

Praktek ini adalah:

1. Wawancara

Wawascara adalah salah satu cara unhrk menjalin kamunikasi denga*

cara-

bertanya langsung kepada para karyawan/pegawai yang berhubungan

langsuxg denga* pekerj*an dari pegalvai y*.ng bersangkuian.

2. Studi literatur

Studi Literatur merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi

mengenai perrnasalahan yang ada diiapangan de*gan cara mencari buku-

buku atau media referensi lainnya yang tepat dan mendukung setiap

pennasalahan yang ada.

's
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Observasi

observasi adalah cara untuk mendapatkan informasi mengenai obyek

dengan cara mengamati secara langsung dan mesarik kesimpuian atas

kegiatan yarugadadi tempat ke{a praldek.

1.5" Sistematika Penulisan

untuk mempennudah untuk lebih paham dalam permasalahan yang akan

dibahas, maka pembahasan datrarn iap*ran kerja praktek ini disusgn sebasai

berikut:

B*b I Pendehuluan : Latar B*iai<ang , T*.iuan , Batssaa Masalah, Metocc

Fengurnpulan Data, Sisterratika peal.rlisan.

Bab rr sejarah Perusahaan : bagianrhagian yang berisikan tentang protil

pada PT. PLN iPersero) rvilayah surs:atera utara.

S*b IItr Tinjauan Pustaka. bagian-bagian yang berisikan teori-tegri dasar

pembahasan permasalahan yang diperoleh dari buku atau rnedia referensi

lai*n1.a.

Bab rv Fembahasan: bagian-bagian yaag berisikan uraian tentang

pengukuran tahanan lightning arrester dan peralatan yang di gunakan.

B*b Y Penutup: bagian i,ang berisikan kesimpr*an dap1 saran 3.a*g

berdasarkan dari pembahasan pada seluruh bab sebelurnnya"

3.

:3
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1"f, Waktu dan Tempat Pelakssnaan

Kerja Praktek diselenggarakan mulai tanggal 22 |vli 2019 sampai 22 Agustus

2019 di llr. FtN (Persero) Rayon Labuhan yarig ffi*r*pakan bagim dari FT. pi_N

iPersero) Wilayah Sumatera Utara yang berlokasi di JI" KI- Yos Sudars+ IyIASAR

Kec. Medan Deli Kab. Deli Serdang

I
I

I

c
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BAB 2

SEJARAH DAN PROFIL PERUSAI{AAH

2'r' sejarxh rr" pLN {persero} wil*y*h sumat*ra utnra
S*jarah dari listrik di Sumatera Utara bukaniah ha! haru" mulainya ada

diwilayah Indonesia Tahun 1893 didaerah batavia iJakarta sekarang), Maka 30

tahun kemudian (1923) iistrik mulai ada di h,{edan 1.ar:g aCa sekarang di Ji. i-istrik

No" 12 Medarl drbangkitkan cleh NY NIGfllrdlOGEM perusahaan swasta di

Belanda' Kemudian menyusulah pembangunan listrik di tanjung pura, p. Brandan

Talrun 1924, tebilrg tinggi tah&'l lgz?, sib*lga iNvrllreq herastagi dan tar*tr:*g

tahun 1929, tanjung balai tahun 1931 mitik gemeente - kotapraia, labuhan bilik

tahun 1936 den tanjung tiram tahun 193?.

Masa penjajahan Jepang, Jepang mengambil atrih dan mengelalah perusaha*n

listrik swasta di belanda tanpa harus mengadakan atau prnaikan mesin dan

pengembangan jaringan. Wilayah kerja yang akan dibelah menjadi perusahaan

listrik sumatera utara dan perusahaan iistrik di pulau ja*va dan seterusnya sampai

sesuai dengan struXsur orgnisasi pemerintahan tentara jepaag pada zamandahulu.

Pada saat prolclamasi RI 17 Agustus 1945 maka diumumkanlah kesatuan aksi

karyawan perusahaan listrik diseluruh prcvinsi di indcnesia *ntuk menga*bil

b'atik lagi perusahaan listrik rnilik swasta belanda yang di ambil jepailg. Dalam

departemen pekerjaan umum perusahaan listrik yang sekarang sudah diambil

kembali itu ciberikan kepada pemerintahan RL unruk mengn$ang kembali

peristiwa yang di ambil alih itu, hari listrik ditetapkaa pemerintah NO. I S*/45

ditetapkan pada tanggal 2? Otr.t*ber. Sejarah tentang membuktikan bahwa daiam

suasana y*ng m*.kin memburuk dslsrn huhung*n {nd*nesi* - Belanda Sebagai
c
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tujuan dari pasal 33 ayar (2) UiiD 1945, Ketentuan nasionalisasi penrsahaan

Listrik milik swasta Belanda tentang memuat keluar surat keputusan presider:

No.l53 tanggal3 *ktober 1953.

Perusahaan lisrik negara penyuplai cabang sumatcra uxara {sumatera timur

dan tapanuli) yang mula - mura dipirnpin R.sukarno (rnerangkap pemirnpin di

Aceh) terietak di rnedan di tahun 1955 , pada tahun lg5g dipimpin oieh Ahmad

syaifultah- Tanggal 20 Mei 19f r Bpu pLN bangkit dengan sK Menreri pFrJT

No. 16/1/20, maka organisasi kelistrikan berubah. Sumatcra Utara, Aceh, Sumbar,

R.iau sudah *enjadi PLN ekpioitssi. PBU Pi,N b*rakhir dengan reguiasi menteri

PUT No. 9IPF{T/54 dan kebijkan raenteri Nc. 1/FRTI65 ditetapkan pernisahan

daerah keqja FLN menjadi 15 kesatuan daerah ekploitasi. Sumatera utara tetap

msqiadr ekspl*itasi I p*da Te"hun I9S5. h{aka dengan keputusa* direksi pLN Na.

KFTS s009,&IRPLNl6d tanggal 14 April 1966, sebagai langicah selanjutnya dari

penyusunan PLN ekploitasi I sumatera utara pLN. pp No" lg tahun lgTz

mempertegas kedudukan PLN untuk perusahaan umum iistrik negara degan hak,

Tentang Eksploitasi I dipecah menjadi empat cabang atau satu sekt*r, yaitg

cabang Medan, sibolga, p.siantar (Berkedudukan di rebing Tinggi). wewenang

dan tangpingg jawab dibangkitka*, :ne*yei*rkan dan mendistribusikan t*r:ega

listrik sampai ke seluruh Wilayah RI. PLN eksploitasi I surnatera utara dirub*h

menjadi PLN eksploitasi II sumatera utara itu termasuk dalarn SK menteri.

Perser* disebut kebijakan p*merintah No. 23ii994 tar:ggai 16 Juni 1gg4

maka ditetapkan status rLN. untuk mengantisipasi tistrik yang terus

meningkatkan dewasa ini melatarbelakangi perurbahan status pada ahad 2l

kedepan nanti.

l.

c
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PLN tidak harus mampu menghadapi tantangan yang ada. untuk mencapai

yang di inginkan oleh PLN menambahkan ketentraman masyarakat dan

menarnbatr perkembangan industri pada pJpr tri yang tanggungla:+,abnnya cekup

besar dan berat, PLN harus rnampu menggunakan tolak ukur inlernasional" dan

berwawasan tinggi, dengan manajemen yang berani transparan, terbuk*-,

Cessntraiisasi, profit cenier d*n cust cent*r, kerjasama team pekerja dan hubrixig*.n

yang harmonis dengan insntansi dan lembaga yang terkait perlu dibina dan

dinaikin terus.

Psrkembangan kelistrikan di surrtatera utara harus semakin meningkat da*

mengalami prturnbuhan dan perkembangan yang sangat cepat, Hal ini

dikarenakan dengan semakin meningkatnya konsumeu, perkembangan

kemampuan daiarn memberikan fasilitas kelistrika*, ds.n pas*kan listrik dan

indikasi-indikasi perkernbangan lainuya. Untuk mengantisipasi kemajuan dan

perkernbangan kelistrikan sumatera utarukeadaan yang akan datang serta sebagai

upa)'a u*luk rnenambahkan kualitas pnyajian pLN, pT pLN iperser*i

Pembangkit dan penyaluran sumatera bagian utara mengeluarkan surat keputusa*

Nomor A7&.W*23lDIRli996 Tanggal I Agustus 1996 tetah dibentuk arganisasi

baru aspek jasa tasilitas keiistrik*.a.

Z.?.Laga PT. PLN (Persero) lVilayah Sumatera fltara
2.2.1. Bentuk togo

Bentuk makna dan beatuk lambang dari prusahaa* resmi yang sesuiri

termasuk pada lampiran surat keputusan direksi perusahaan umum listrik negara

Ho, : 031/IDIR/76 Tanggal : I Juni 1g?6, rnengenai stand*risasi log* perusahaan

Bmum listrik nsgara.
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Gambar 2.1: l,ogo pT. pLN iperseroi

7,.2.2. Elemsn Dasar Logo

L Bidang Persegi panjang vertikal

Gambar 2.2: Bidangpersegii panjang Vertikal

Bagian dasar lambang untuk bidang laimya, untuk menapilkan bahwa

PT PLN (Persero) wadah atau lembaga yang terorganisir dengan sempurrla.

warna kuning ini untuk menampilkan pencerahan, seperti tujuan pLN

bahwa liskik mampu menghasilkan pencahayaan bagr kehidupan

masyarakat. Kuning juga menampilkan semangat yang berapi -api yang

dimiliki tiap insan yang berkarya di perusahaan ini.

2. Petr atauKilat

h
Gambar 2..3: Petir

Grunbar petir menarnpilk** tenagil listrik ya*g menyifilpffil di dalamnya

sebagai ?rarang jasa iltarna yaag dihasilkan aleh perusahaan. Selain itu petir

bisa di aitikan ke{a cepat dan tepat para pr pLN {persero} dalam c
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memberikan solusi terbaik bag par4 customernya. warna merah

dilambangkan kedewasaan pLN sebagai perusahaan listrik pertama di

fudonesia dan kecepatan gerak laku pekrusahaan besertr tiap karyawan

perusahaan dan berani menghadapi tantangan perkembangan jaman.

3. Tiga Gelombang

tfrfr
ffi

Gambar 2.4: Tiga Gelombang

Gaya rambat energi listrik yang dialirkan oteh tiga bidang usaha utama

arti dari tiga gelombang, yang ditekuni perusahaan yaitu pembangkitan,

penyaluran dan distribusi yang seiring sejalan dengan kerja keras para

pekerja PT PtN (Persero) berguna untuk memberikan layanan terbaik bagi

pelanggan. Diberi warna biru ini untuk diartikan kesan konstan (sesuatu

yang tetap) seperti listrik yang halnya tetap diperlukan dalam kehidupan

manusia. Di samping itu warna biru juga dilambangkan keandalau yang

dimiliki oleh perusahaan dalam memberi pelayanan terbaik bagi para

pelanggannya.

2.3. Yisi, Misi dsn Mott* PT. pLH {pers*r*} tr&H*y*h fiurrratera utara
2.3.I. Yisi

Diakui sebagai perusahaan level dunia yang berkembang, Berjaya dan

teqper*aya dengan trerturnpu pada potensi insari"

q

;

UNIVERSITAS MEDAN AREA



i li

2.3.2. ilIisi

t" Melaksarakan bisnis kelistrikan dan

berorientasi pada kepuasan planggan,

bidang lain yang terkait,

anggata perusahaan dan

2.

pemegang saham.

Membentuk tenaga listrik sebagai media untuk

kehidupan masyarakat.

Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi

ekonorui.

m*nrajukan ku*trit*s

perggerak k*gi*Ia*

4. h{en:perjuangkair kegiatan *sah* yang peataharnafi lingliungan.

2.3.3. tfofto

fu{ottc Pen"*ahaan aciaiah "Lisirik untuk kehidupan yang lebih baiii

2.4. Struktnr Organisasi PT. PLN {P*rcero} RAyON Labuhan

Adapun strukfur organisasi PT. PLH {Ferserc} Rayon Labuhan dapat ditihat pad*

gambar 2.5

Gamhrar 2.5: Struktur Organisasi PT. PLN (Persera) Raycn Lab*hat

e
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Berdasarkan gamber 2.5 dapat dijelaskan filgas_tugas

*leh jabatan )'ang tercaRtum di struktur crganisasi pT.

Labuhan yaitu :

t. Tugas dan Tanggung Jawab ManEer

i) Memonitoring pelaksanaan program kerja peningkatan mutu dan

keandalan sistem distibusi serta peng*perasian dan pemeliharaan

jaringan distribusi.

2j Memonitoring pencapaian target kinerja termasuk peneapaian

penj ualan te$aga listrik.

Mengevaluasi pencapaian kinerja unitnya sesara berkala.

Mengkoordinasikan pelaksanaan program kerja Fnurunan susut

distribusi.

5) Memanitoring pelaksanaan keselamatan ketenagalistrikan dan

keamanan keselamatan dan kesehatan Kerja.

6i Memonitoring pelaksanaan pelay.anan penyambungan Faru ip$i

perubahan daya (PD) dan administrasi pelanggan, pelaksa*aan

pembacaan meter, pengeloiaan rekening dan pengelolaan piulang

pelanggan.

7) Mengkoordinasikan komunikasi dan hubungan dengan pelanggamn.

8) Memonitoring pelaksanaan administrasi sumber daya manusia

(pegawai dan euts*urcing).

9) h{engkcordinasikan penerimaan dana recipt, penerimaan darr

pengeluaran dana imprest untuk operasional"

?. Pejabat K3

pokok yang dilakukan

PLN iPersero) Ra1.*r:

J'

4)

.q
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Tugas dan tanggung jawab utama untuk jabatan .unflrk setiap pejabat K3

PT PLI{ (Persero) Rayon Labuhan adaiah rurtuk membina kearnanan

iingkungan kerja, pengendalian keseramatan kerja dan menerapkar*n

pmakaian APD pada saat penge{aamn.

3. SPY, TEKMK

Eerte.nggung jawab dalarn ffienyuflrrl dan melakukan pemelih*,raan

jaringan distribusi untuk menarnbah k*andalan, keamanan, mutu dan efisiensi

jaringan distribusi. Rincian tugas pckok sebagai berikut :

1i Merancangkan pe*yr:sunan Pr*gram R_encanaKerja {pRKi

2) hdelakr:kan dan mengevaluasi kegiatan prneliharaan jaringan

distribusi sesuai SOP dan anggaran yang ditetapkan.

3i Menyusun kebutuhan material oprasi can pemeliharaan untuk

moningkatkan keandalan dan keamanan jaringan distribusi terrnasuk

T)N T/rI\-h-.

Melakukan koordinasi dengan rayon dan bagian terkait dalsm

pelaksanaan pekerjaan prmeliharaan jaringan distribusi.

Menyiapkan peralatan kerja untuk operasi dan pemeliharaan jaringan

distribusi.

6i Mengawasi dan rnemonitor k*t*rsediaan daa perrg$rnaan rnateriar.

4. SPV. PAD

Bertanggung jarvab atas terlaksana*ya kegiatan fungsi pelayanar:

peianggan, Administrasi pelanggan, Dan pengek:laan pendapatan untuk

meningkatkan kepuasan pelanggan dan pengamanan pendapatan. Rincian

t*gas p*k*k sebagai berikut :

5i
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U Melaksanakan dan mensupervisi &mgsi pelayanan petranggan sesuai

proses bisnis^

?i Melaksanakan kuqiungan planggan grtensial iTIi,,{/I-Ti

3) Menyrapkan rencana tingkat mutu pelayanan sscara periodik dan

4i Menindak lanjuti pencapaian TMp

5) Melaksanakan leegiatan riset pasar dan menlusun data p*tensi p*ser

iCaptive Poweri

Mengolah peta segrnentasi pelanggamn

Mernastikan prCIses PB,trD darr SPJBTL pelanggan potensial sesuai

kewenangannya.

8) Memonitorpenerbitan SIPISPJBTL.

9) Mem*nitor rnutasi data induk langganan dan memelihara arsip induk

langganan.

10) Memonitor laporan penagihan lain-lain (multi guna, PZTL, BPi

11) Memonitor dan mensupenrisi pengendalian piutang pelanggan.

12) Memonitor proses pemutusan sementara, bongkar rampung, piutang

ragu-ragu dan usulan penghapusan piutang.

5. SPV. TE

Bertanggung jawab atas kegiatan pemeliharaan meter transaksi untuk

akurasi pengukuran pernakaian energi listrik. Rincian tugas pokok sebagai

hcrikut:

1) Meraanitor progran pemeliharaan mcter transaksi yang disebabkan oleh

meter rusak, buram, macet dan tua.

2i Memcnitor pelaksanaail p*masangan dan pernrliharaan AirdR.

6i

7j

c
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3) Merencanakan kebutuha* Kwh rneter u$uk pemerfraraan.

4) Iv{emonitor pelaksanaan hasil penerapen metrologi secara berkala.

5) Meayiapkan dan pndukung Ri.lAP untuk kebutuhan pemelihar*aa

:neter transaksi.

6) Memonitor pekerjaan pemeliharaan dan teraalang App serla lvtreter

Elektr*nik {ME} dan sistern.qe{R yang d{kerjakan pihak keriga.

7i Melaksanakan pengujian arat ukur, pembatas dan kelengkapacnya

untuk material baru atavbekas andal.

8) Mern+nitor manajemen segel Alp,

q
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BAB 3

TINJATIAN PUSTANA

3.1. PENGERT1AN LIG}ITNING ARREST.ER

Alat pengarnan untuk meiinduagi peralatan dan jaringan terhadap gangguan

tegangan lebih yang terjadi karena sambaran dari petir dan surja hubung di suatu

jaringan disebut lightning arrester. lig'htning arrester memberi tegangan lebih

untuk melewati ke tanah sebelum alat nya yang diamankan rnembuat merusak

pada peralatan yang digunakan seperfi trafo dan isolasi. lightning arrester ini alat

yang sensitif terhadap tegarrgs.n, maka untuk rnem*.kainya harus disesuaikan

dengan tegangan yang mau di gunakan pada sistera.

Fungsi arrester adalah d*pat menahan tegangan untuk waktu yang terbatas

daa harus dapat meie*,ati surja hubung ke tanah tanpa mengalami kerusaka$,

arrester juga berlaku sebagai penghantar sekitar isolasi. Dan arrester juga

membuka jalan yang tidak mudah diialui oleh arus kilat atau petir, sehingga tid*k

me*imbulkan t*gangan tinggr pada peralatan. arrester juga dapat melindungi

dari tegangan lebih exterRal, maupun tegangan intemal seperti surja hubung. *iin

tegangan lebih masuk ke jaringan distribusi arrester bekeda untuk melepaskan

pada muatan listrik unt*k mengurallsi tegangan rebih I'ang akan rnerusak

peralatan dalanr jaringan distribusi.

3.2 S}'ARAT.SYARAT ARRESTER

a) Tegangan tenninal pada tegangan percik pada naktu pelepasan harus

cukup rendah karena rmhrk dapat rnergamankan isolasi"

s

:
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b) Tegangan gagal sela di sebut

atau jatuJr tegangan di sebut

tegafigafrarrester:IxR

Dimana:

tegangan percik sedangkan tegangat sisa

tegangan dalam pelepasan. Rumus j*fuh

/: Arus arrester maksimirm {A}"

fi: Tahanan arrester {Ohrn)

c] Arrester harus ffiampu untuk memutus arirs di*amik dan dapat kemb*ii

bekerja seperti semul*.

Trgrnl-;an 5i<arm

Ars!
l"<"lc,p:rrn

A ru: f+lepas:rn

Gambar 3.1 Arus Melalui Arrester

(Sumber: Buku Psalatan Tegangan Tinggi)

}J PRNqSIP KERJA ARRESSTER

1. Membentuk jah:r yang ruudah di le1,{rati cleh petir, I\{eka tidak akan tirnbul

tegangan lebih yang akan bisa merusak peralatan.

2. Pada kondisi normal arrester sebagai isolasi tetapi apabila timbuiaya suria

petir arrester menjadi sehagai kcndultor yang berfungsi untuk meier.vatkan

aliran arus yeirg tinggi ke t*nah.

3. Setslah an:s itu hilang aruester ekan cepat kembali rxeqiadi is+lat*r.

I

,S*rh

[:

e
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3.4 JtrNIS * JtrNIS ARRf,STER

Prinsip arrester terbagi dua jenis yaitu :

1. Arrester jonis ekspulsion itabung pelindung)

2. Arresterjenis katup.

3"4.1 Arrester j*nin *kwpulsian at*u taburg pelintlu*g

Prinsip ke{a sela seri disebut sela percik yang ada didalam tabung scrzt dau

s*la percik yang ada di luar di udar*. Bila aCa tegangan lebih tinggi sampei ke

.iepitaa anester pada kedua sela percik. Maka yaag diluar dan yang di dalarn

tabung seraf, tembus seberter dan memhuat pengliantar yarrg membsntuk b*sur

api' Malta arrester ruenjadi penghantar dengan impeilansi l"aug cukup rendah dan

rnelakukan arus su{a dan arus daya sistem ses&r& b*rsama, Maka te{aditah panas

yang timbul itu karena mengalir aru* peti4 Setelah itu akan menguapkan sedikit

b*han tab*ag serat, sehingga ada ges i?ng akan timbul menyemburkan api dan

rnati pada waktn ar*s susulan melewati titik arus nolnya.

Garnbar 3.2 Arrester Jenis Expuision

{Sumber: Buku Peral*tan Tegangan Tinggi} -q
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Arrester jenis seperti ini mencapai arus sirsulan yang lebih tinggi sekali

tetapi datam keadaan iamanya tidatri iebih dari I at*u 2 gelambang. Dan seprtl

biasa kurang deri setengah getr**rbang. ,Mska tidsk murgkin menirnbulkan

gangguan' Arrester jenis ekspulsion ini dapat me.mutus arus sus*lan. 'Dan nntuk

tega*gau arrester jenis expulsion irnpulsnya lebih tinggi d*ri arrester jeais 1atup.

Kemampuan dalam memutus arus susulan tergantung dari arus hubung singkat

yan lebih dari sistem dirnana ternpat titik arrester ys.ng akan dipasa*g. Da:r di

dalam perlindungan arrester fiI*{affr ini sering digunakan pada saluran fransrnisi

emhik membatasi t*gangan besar yang mas*k ke gardu induk.

3.4,2 Arr*ster j*uis katup

Arrestsr katup memiliki sera percik teraagi dan y*ng terhubung dengan

*lemen tah*na* yeng punya karakierisfik tidak linier disebur s*la seri.

Dasar dari tegangan

it* temhus pada saat suafu

fiekuensi tidak tembus pada sela seri. Apabila sela seri

tegangan yang *uhup tingg.

Gambar 3.1 Arrester Jenis Kanrb

(Sumher: Sukr Peralatan Tegangan Tinggi)
e
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Tahauan tak linier seperti sela seri itu trdqk biasa memutuskan arus su$ulan,

tahanan kecil untuk arus besar dan tahanan besar untuk arus susulan dari frekuensi

d*sar maka terlihat disebut karakteristik v*lt arnprs.

3.4.3 Arrester katup jenis gardu

Arrester yang paling mahal dan paling efisien adalh arrester jenis g*rdu ini

langsung terhubung deirgan konsumen secara um{im pada arrester jenis gardu

yang besar' Urnumnya dipakai untuk melindungi alat yang mahal di gunakan pada

sistem iegangan pertama dan24 i<y sampai 23? kV"

3,4.4 Arrester katup jenis saluraan

Arre-cter katup saiuran sangatlah murah dan digun*kan u*fuk melindgngi

trafo dan juga rnemutus daya yang dipakai pada sistem dari tegangan 15 kv

sampai ke 69 kY.

3"4,5 Aruester katup jenis garduu untnk mesin - mesin

Arrester seperti ini khusus digunakau unfurk rnelinduugi seperti mesin -
mesin yang rli gunakan pada siste*r di muiai dari tegangan 2400 volt samp*i 15

kv.

3.4.6 arreeter katup jenis dirtriibusi untuk nresin * mesin

Arrester seperti ini sama ssffirtijenis diatas untuk rnelindungi mesfn - rnesin

yang berserak memutar dan juga melindungi tratb y*ng menggunakan pendingin s

''
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udara tanpa minyak' arrester seperti ini diguilakanjada tega*gan I20 volt sampai

750 volt.

3.5 KAilAKT"tr RISTIK ARRT STER

Karakter arrester apabttadilalui oleh trerbagai maeam arus petir maka dia akan

membat*si tegangan. suatu peralatan yang mr{irpun3,*i tegangan ratingnSia adaiah

ba{as termis pada arrester" fuIaka arrester tidak boleh dikenakan sampai tegangan

yang melebihi rating ini, Didalam keadaan normal mappun dalam keadaan tidak

**rmal. Fcaka untuk fungsinya dapat menahan tegangan sistam yang n+ffiral den

tegangan lebih transiens. Dalam batas termis pada arrester mampu untuk

mengalirkan arus petir yang masuk dalam -iangka waklu yang larna dan terjadi

berulang - ulang tanpa harus mexaikk*.n temperaturnya, K*mamp*ar: arrester ir11

rnenyalurkan arus mencapai 65 Kva sampai l0S Kva_

3,6. PEMILII{AN ARRESTER

Beberapa fakt*r harus diperhatikan yaitu :

l) Kekuatan isolasi dari arrester

2) Arrester mempunyai karakteristik Lnpuls

3i regangan sisteffi yang di gunakar:, Darsm tegar:gan maksimurn 3,ang

tirnbul pada jepitan arrester.

Arus hubung singkat pada arrester

Jenis arrester yang sering di pakai yaitu arresterjenis gardq salura*, atau

jenis distribusi.

Faktor kondisi luar dari an'ester normal atau tidak normal Temperatur dan

kelembaban cian -iuga seperti katcran.

4\4t

6;

t

c
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Mernbandingkan antara ongkcs pernelihalaan dan kerusakan pada arr$stfir,

yang dipasang arester yang cukup renclah mutunya adalah factor dari

ekonami.

Arrester jenis gardu rnenggunakan tegangan 69 Kv. sedangkan untuk

tegangan 23 kv sampai 69 kv dapat dipakai tergantung dari segi

ekonomisny,a.

3.7 Menurut PUIL 2000 Tentang Tahanan Isolasi

Isolatsr merupakan s*atu bendfi. yang s*ring diler+'eti sr$s listrik ,katenaben*a

ini rnemiliki hasmbatan yang sangat trcsar seperti kayu kerirg, kaca, ebenoii ,

karet, porselen , plastik dll. sehingga benda jenis ini sering digunakan sebagai

penyekat pembungkus dan menjadi bahan kcndukt*r sepcrti kabel lisfri(

umurEltya sebagai pembungkus dari bahan konduktcr ternbaga dan bahan

aluminium yang terbuat dan plastik {PVC) dan karet. Isolator meffipunyai batasan

ukuran yang diizink;an, megger adalah eiat ukur niiai hambatan isolasi. Satuan

meggsr adalah msga ahrn {Mfi).

h4acam - tnacam meggor, yaitu :

t Megg*r Putar

. Megger Listrik

* Megger Electronic

$istem penu*jukannya ada d*a rnacarrl, y*itu :

" Megger Analog

. Megger Digital.

7)

8i

Ij
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Pengaruh isolator karena cuaca yang lembab atau di ternpat yang suhunya tinggi,

sehingga berjalannnya waktu, Maka nilai resistansi is*lasi tersebut akan berubah.

isclator yang melapisi atau membungkus k*nduktor yang rnengalirkan arus }.ung

iebih besar sehingga rnenirnbulkan Fanas adalah fa*t*r dari strultur bahan isolasi,

maka strukrur bahan Isolasi tersebut menjadi menurun daya sekatnya. Jika

dibiarkan, Maka fungsi dari isclator menjaCi berkruang dan bisa berbahay.a akan

terjadinya tegangan tembus dan akan terhubung dengan bcdy yang

membahayakan bagi pekerja disekitarnya.

Maka untuk itr-r melalui persyaratan Grnum instalasi X.istrik { pU11) 20CS, nilai

hambatan isolasi ditentukan batas minirflurmya, nilai rninirnum pada isolasi

peralatan listrik instalasi misal 10*0 x tegangan kerja, Jika peralatan listrik

tegaagan y*ng digunakan1}* v*lt.

Misalnya nilai tahanan isolasi lSS* sliffi tegangannya ZZ* valt, Maka ZZ* x

1fi000 ohm : 0,22 MfJ, bila tegangan iB0 volli, nilainya isalasi adalah 0,3g Mf,.

Nilai tahans.n is*lasi sangatlah penting diketahui untuk setiap pe*garvasan dan

keselamataa ke4a atau Inspeksi yang paling arval harus di lakukan adaiah nilai

tairanan isolasi peralatan listrik dan instalasinya. Sehingga setiap teknisi yang

hekerja sebagai meravr.at listrik wajib menggunakah rnegger untuk meng*kar

tahanan isolasi yang baik pada arrester, Kabel listrik meupun rnotor-motor listrik"

s
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BAB 4

PEMBAHASAN

4.T. fii.IT}AN PENGUKURAN

Tujuan dilakukannla pengukuran tahanan isolasi pada arrester karena sering

terjadinya rentan te{adi kebocoran, oieh karena itu pengukuran tahanan iso}asi

pada arrest*r sa&gat penting untuk inerninimalisir hai tersebut dan m*ngetahui

kualitas dari arrester itu apakah masih layak dioperasikau atau tidak. An-ester

yang baru maupun yang lama. Fengxkuran ini Cilakukan untuk mengetahui

apakah peralatan tersebut memenuhi persyaratan puIL yang telah ditentukan

4.2. PENGERTTAN MNGGER

Alat untuk mengu,kur tahenas is*lagi inst*lasi tegangan rnenegah dan

tegangan rendah untuk mengetahui apakah penghantar dari suatu instaiasi tersebr*

terhubung langsung atau tidak disebut rnegger. Antara fasa dengan fasa tegangair

yang di keluarlcas dari megger adarah tegangan tinggi arus searah i DC i

4.3. PRINSIP KERJA MEGGER

Prinsip kerja megger ssrna seperti ohrn n:eter" memberikan teganga* dari

leegger ke isolasi peralatan yang di gunakaq karena nilai resistafisi isalasi ini

yang kita gunakan ini sangat tinggi maka kita perlu pula tegangan yang tinggi agar

arus dapat mengalir ks isolasi peralatan.

Tegangan pengukuran tergantung dari tegangan kerja yang akan diukur.

tegangan yang di gunakan untuk mengukur tahanan isolasi tergantung pada tipe

isolasi yang digunakan misal tegangan DC 500 V*Ilt usrtuk m*ngukur r*ngkaian
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harus paliei tega:rgan rendah, rlan untuk iegangan DC ts00 vdt sanpai DC s00*

vclt dalam mengukru rangkaian dengan tegansaft mrnengah. Fada umumnya

ttgangan 500, 1s0fi, 2000 atau 5s00 valt adatah bes*r dari *gangan pada mngger.

Batas pengukuran pada rnegger bermacam-$1&cam antara s,fir sanpai z0 o6m dan

5 sampai 5fi00 ohl:m dll, sesuai dengan tegangan sumber dari megger tersebut.

maka su,rri:er tegangan msgg*r yang cipilih tidak tergaatung dari batas

ptngukuran. standart rninimal hasil pengukuran tahanan isolasi pada s6atu

peralatan dapat dihitung dengan menggrrnakan.

rumus pendekata*:

fi = 19ff .u.Z,s i4 I\

Dirnana:

ii : Tahanan isolasi minimal.

{/ : Tegangan ker";a.

A : Tegangan megger.

1000 : Bilangan tetap.

2,5 : FakScr keamanan (Apabila keadaan baru).

4.4. Prosedur Pengukurau Menggunakan Megger

Secara ulIllltll prosedur pengi.tkuran mer:ggun*.lca* Eleggflr dil*kuka* sebagei

tserikut:

i. Baterai, mengecek keadaan baterai untuk memastikan baterai dalam

k*ndisi baik atau tidak

I

t
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2. Mekanikal zero check, yaitu dil*kukarypada saat keadaan rnegger *ff
.larum harus menunjuk pada berhirnpit pada garis skala.

3. Eleetr"ical zm* ch*ck, yait* dilakukan dengan c*s"* rnenghub*ngka*

singkat kabel test yang dipasang pada kedua terminai yang terdapa,r pada

ffiegger. pada saat megger dalam keadaan on maka jar*rn akan bergerak

ke angka ntll,

4. Pasa*g kabel test untuk alat yang akan di nkur

5. Pilih tegangan kerj* sesrmi al*t ya*g diukur

6. fln-kan lncgger, baea tampitran pda skalanya.

G*mbar 4.1 ,{lat Megger

(Sumber: Feralatan Megger Tek*ik Distribusi)

Kcterargan garnbar:

1, Soket keluaran + {positii}.

3" Soket keluaran - {negatifl.

": l', I "i l:l).--, : JU _

I

.s

.
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4. Larnpu indicator skala pengukuran 3 :
5. Lampu indicator skala pengukuran Z

6, Lampu indi**t*r skala pengukur*n I

7. Selektor pengukuran skala.

8. Seiektor pengukuran tegangsn.

3. switch 0n dan Off

10" Pe*gatrr pcsisi ar,val pada janxn pnwrjuk.

1 i. Peng*tur posisi padajarurn untuk t*st hubung singkat.

'4"5. Fengukuran Tahanan rs*I*si arresf*r M*mggunak*x Megger

Fengukilran tahanan is*lasi arr*ster Bentuk pe*gerkuran di6rerlihatkaa Smda

Garnhar 4,? Pe*gukura* Lightdng Arrester Be_rbaha* palyrner

{S*rnber: Fc}kuffientssi Penulis}

[,'

3
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Ganrbar 4.3 pengukuran Ligrr*riug Arrester Berbahan Keramik

{Srln*+r: E*kirmentasi Fenu}i*}

Pada penprkuran ini menggunakan megger dengan tege$gan alat ukur 5.000 y

dan batas alat ukur 200.000 Mft. Fada pengukura$ prrtama kami rrenguku

an'ester berhahan pclymer dari ujung sampai pangkal, Kare$a ini bertujuan urituk

rnengetahui nilai resistansi arrester secara keseluruhan, Kami mendapatlran nilai

15s.fi0$ Ir&-i kemudian kami melakukan pengukuran menggunakan arrsster ksdua

dengan bahan keramik kami mendapatkan nitai is0.000 Mft. Hal ini

rnenu:rjukkan bahwa kedua arrsster tersebut dalam ke*daan sa*gat baik dan ia3,ak

untuk digunakan.tahanan minimal arrester yang masih baik untuk digunakan

adalah di atas 15.000 h4n.

Tabei 4. i Pengukr"tran Arrester

i 
z 

I KERAMTK 
I 
u.ruxn-FAx#g*,af1srl*W

G
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-l-S. F*m*lifu ar*ran Arrest*r Reguler

Dalam rnenjalankan keamanan sistern dan dari tegangan lebih maupun

tegangan tinggi kcnCisi arresier $,,Bjib diperiksa sscar& regular. Femerjlrsaan

dilakukan ketika arrester sedang dalarn keadaan beroperasi knpa harus

mematikannya dari sistem. Apabila ada kerusakan pada arrester maka elemen

harus diganti dan melakukan pe*ggentian arrester secara keseluruhiln. Selaia itrl

pengukuran arus bocor secam regular prlu dilakukan untuk rnensntukan kandisi

arrester yang sedang beroperasi.

4-?. Penyebab Herusakan Arrester

Faktor yang meflyebabkan kerusakan pada arrester

l" Flanno*isa tegangan sistem.

2- Polusi yang diakibatkan oleh debu disekitar arrester dan tingkat

kelembapan yang tinggi.

3. Efek k*ro*a yang timbul.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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KESIMPULAN DAN SARAN

5"1. Kesimpulan

Hasil ke{a praktek dapat diperoleh selama melaksanakan kerja praktek

iangsung kelapangan. Maka dapat diperoreli kesimp*ian yaitu:

1. Arrester memegailg pcranen penting dalam proteksi tegangan lebih di pr.

PLN (Persero) Rayon Labuhan.

Penguk*ran tahanan isolasi menggrinakan megger ya*g di lakukan adalah

pengukuran kualitas.

Pengukuran pertarna tahana* is*lasi arrester berbshasr poll,mer dengan

menggunakan megger rnaka di dapatlah nilai tahanan isolasi sebesar

150"000 Mrr.

Pengukurar: ked*a tahanair isalasi arrester berbahan keramik

menggunakan megger maka di dapatlah nilai tahanan isolasi arrester

sebesar 100.000 Mfi.

H*sil dai penplkuran tahanan isoiasi arrester yang baik harus di ate.s

15.000 Mf), Berdasarkan hasil pengukuran menunjukkan kedua arrsster

daiam keadaan baik.

5.2" Saran

1- Perlunya dilakulan pengukuran resistansi isolasi arrester sebelum

dilakukau pffmasangafl.

a

1

j

5"

q

i
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1nJiI

Perlunya pemeliharaat dan perawatan.?a.da peralaian listrik harus tetap

dipertahankan.

Ilitingkatkan lebih baik lagi dari segi frekuensi mauprxr banyaknya item

yang harus dikontrol.
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LAMHXAN:

L*mpiran 1 : Pengukur*n Arre*t*r B*r* Berbahan F*Iymer

Iligh Xi*lt;rge Xn**latiCI* "['estrr

3L
[:
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L,ampiran 2 : Fengukurau Arre$ter"llaru lierbah*n l{*rarniii

F.fi igh \,'*lt*gr {n*ulurinn T'esfer

€
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DAFTAR NILAI MAHASISWA DARI PERUSAHAAN

77.50 - 84.99

vth. Bapak / lbu Pimpinan Perusahaan
(ami mohon kepada Bapak / lbu untuk mengisi formulir dibawah ini guna memudahkan kami

Calam mengevaluasikeberhasilan mahasiswa pada mata kuliah Kerja Lapangan.

Atas kesediaan dan kerja sama Bapak / lbu, Kami ucapkan terima kasih.

PENILAIAN LAPANGAN
Diisioleh perusahaan

NAMA : INDRA SETIAWAN

PROGRAM STUDI : TEKNIK ELEKTRO

PERUSAHMN : PT. PLN (Persero) ULP Medan
Labuhan

NPM : 16.812.0006

NO KOMPONEN YANG DINILAI NILAI

1 Kerapian dan kebersihan pakaian, penampilan, dll t (A )
2 Disiplin kerja nq (A
3 Tinskat kehadiran 4a (li I

4 Tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan gc (A)
5 Kemandirian dalam bekerja frb r *)
6 Penguasaan teknik 89 r* )
7 Kerjasama dengan sesama pekerja/karyawan dan atasan B? in )
B Dapat bekerja sebagaimana diharapkan 85 ( *,)

TOTAL NILAI

RATA.RATA NILAI

Apabila ada saran atau kritik terhadap hasil kerja mahasiswa kami, Bapak/lbu dapat menuliskannya
pada baris dibawah ini.

Medan, 8 Januari 2019

Supervisor Teknik

n Nilai

A 85 - 100

B+

B 70.a0 -77.49

C+ 62.50 - 69.99

c 55.00 - 62.49

D 45.00 - 54.99

E 0.01- 44.99
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i- t } i B-r R KE t, TSTaNKER.IpTPRTKT E K

Hari /Tgl

eria Praktek di UP3 Medan Utara

Selasa123-07 -2019 Pengenalan T'lM di P'f. PLN
/PtrI?(l.R()t Rcvon I rhuhqn

Rnh:r,l">4-{l'7-?01 q Pr,nrel ilr:rann Krhr.lTM

I 6. I Sabt/22-A7-2019
I TRI IR

':-Nalnts/u6-u6-/uty lremeltnaraan h\a\\at.r arrnqan t ivi IlJ!{

ium'ar/09-08-2019 I Pemeriksaan Kabei TM

' .,
rgrllgi it\5ai1l1 r\ vv t1 1vrtrttrl

Pemeirharaan ijHB- i R

Kamis/l 5-08-2019 Perneriksaan Kabel TM

Senrn;'l 9-08-2019 Perarvatan Jaringan TM
Qolaqol?O=fle-rn1A Dona!-1r4qy.- Polrnn W1na1 I qnrq!.-

Kamis/25-07-2Uq Pemeriksaan KWH Meter
.l i-rrr' at,.26-07 -20 I I Pemeliharaan PI{B-I'R

8. Sentn l9-tt7-ltri9 Perbaikan Jaringan TM
9 Selasar30-01-2019 Penebangan Pohon Yans l,apuk
10.

I t.

12.

Rabu/3 1-07-10 1 
q

Kamrs/Ul-0E-l(l l9

Jum'atl02-08-201 9

I Perawatan Trafo
t_

I Pemenksaan KWH Meter

I Pemasangan Jaringan TM Baru
+
fd-

13. Sabtu/03-08-20 I 9 LIBLIR
14. Minggui04-08-2019 LIBUR
15. Senrru'U5-08-201 9 Pernenksaan Pl1ts- I'R

16 Selasai06-08-201 9 Penggantian Stut dari 4 Ampere
Menjadi 8 Ampere

17 Rabu/07-08 -2019 Pernotongan Rantins Pohon W

Sabtui i0-08-20 I 9

rnegu/l 1-08-2019

Pemotongan Ranting Pohon

)7 SabtLri l7-08-2A19
\'linusu/18-08-201 9

Rabul2 1 -08-2019 Pemeriksaan KWH Meter

Karnisi22-08-201 9 Pernel iharaan Kawat .larinsan TM

No. Kegiatan 'ftd Pembimbing

nsgatlZt-A7-2A19

.{H+-

i'i.

l0 LIBUR
l1 LIBUR

'la /\Il 
^/\t/\.)E-l, lrl/ I /-v o-./-u t >

Selasai ii-Uti-Zu iy
{*

-tl
-J, Rabui l4-08-2019 u

{<
'Jr r,,.-)^+/1t 

^Q 
1n.! O I Do,-olil-.n+r V n,,_.+ I-?i4rynh -!-t tr

:
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